SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN REKOMENDASI PEMILIHAN SMK MENGGUNAKAN METODE 

FUZZY LOGIC
(Study Kasus : SMP Negeri 3 Kepanjen)
Hany Maesandi
Syaminan
1 Sistem Informasi, Universitas Kanjuruhan Malang, kamagonta666@gmail.com

2 Sistem Informasi, Universitas Kanjuruhan Malang, syahm2012@gmail.com
ABSTRAK

Banyak  hal  yang  perlu  dipertimbangkan  dalam pemilihan  sekolah  maupun  jurusan  yang  sesuai. Di  samping  itu,  para  calon  siswa  biasanya  menginginkan beberapa  kriteria,  mulai  dari  biaya  uang  masuk  yang  murah,  biaya SPP perbulan yang murah, fasilitas dan sarana prasarana  yang lengkap,  prestasi  yang  pernah  dicapai  sekolah,  status  serta  akreditasi sekolah,  kegiatan  ekstrakurikuler  yang  beragam  sampai  sekolah  yang memberikan  porsi  pendidikan  agama  yang  seimbang  dengan  pendidikan umum guna membentuk akhlak siswanya. 
Melihat  fenomena  seperti  ini  tentu  saja  menyulitkan  para  calon siswa untuk memilih sekolah yang tepat. Apalagi bagi mereka yang tidak memiliki  banyak  waktu  untuk  mensurvei  semua  sekolah  yang  ada  di daerah  tempat  tinggal  mereka.
Dari  permasalahan  tersebut dan  menyadari  betapa  pentingnya memilih  sekolah  yang  tepat, didapatlah ide pembuatan sistem pendukung keputasan pemilihan sekolah SMK dengan menggunakan metode Fuzzy Logic yang akan membantu calon siswa untuk mengetahui disekolah mana yang cocok dengan kriterianya.
Kata Kunci Pemilihan SMK, Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Logic
ABSTRACT

Many things that need to be considered hearts Selection of schools and majors matching. In addition, the Prospective Students usually want several criteria, ranging from covering the cost of money SIGN Its cheap, covers the cost of tuition per month Its cheap, FACILITIES and infrastructures The complete, achievements that have been accomplished school, status And School accreditation, Extracurricular Activity Diverse 
Which gives up school religious education portion Balanced WITH Public Education to form the morals of students. Seeing this phenomenon Label certainly complicate the Only Candidate Students choose a school for a review of the Right. Especially Those Who does NOT have a lot of time to review ALL schools The ADA survey in the area is the place of their stay. 
Of these problems and realize how important choosing the right school, didapatlah idea keputasan Making Support System for vocational schools were selected using the method of Fuzzy Logic WITH That will help Prospective Students to review the school know where that fits the criteria.
Keywords: Selection SMK, Decision Support System, Fuzzy Logic
1. Pendahuluan

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk memberikan pengajaran akademik/non akademik kepada siswa dibawah pengawasan guru. Kualitas sekolah pada sebagian besar masyarakat merupakan suatu permasalah yang sangat penting.
Banyak  hal  yang  perlu  dipertimbangkan  dalam pemilihan  sekolah  maupun  jurusan  yang  sesuai. Di  samping  itu,  para  calon  siswa  biasanya  menginginkan beberapa  kriteria,  mulai  dari  biaya  uang  masuk  yang  murah,  biaya SPP perbulan yang murah, fasilitas dan sarana prasarana  yang lengkap,  prestasi  yang  pernah  dicapai  sekolah,  status  serta  akreditasi sekolah,  kegiatan  ekstrakurikuler  yang  beragam  sampai  sekolah  yang memberikan  porsi  pendidikan  agama  yang  seimbang  dengan  pendidikan umum guna membentuk akhlak siswanya. 
Melihat  fenomena  seperti  ini  tentu  saja  menyulitkan  para  calon siswa untuk memilih sekolah yang tepat. Apalagi bagi mereka yang tidak memiliki  banyak  waktu  untuk  mensurvei  semua  sekolah  yang  ada  di daerah  tempat  tinggal  mereka.
Dari  permasalahan  tersebut dan  menyadari  betapa  pentingnya memilih  sekolah  yang  tepat, didapatlah ide pembuatan sistem pendukung keputasan pemilihan sekolah SMK dengan menggunakan metode Fuzzy Logic yang akan membantu calon siswa untuk mengetahui disekolah mana yang cocok dengan kriterianya.
2. Tinjauan Pustaka
Logika fuzzy pertama kali ditemukan oleh profesor Lotfi A. Zadeh, dari Universitas California, pada bulan Juni 1965.  Logika  fuzzy  merupakan generalisasi  dari  logika  klasik  yang  hanya  memiliki  dua nilai  keanggotaan, yaitu 0 dan 1. Dalam logika fuzzy, nilai kebenaran suatu pernyataan berkisar dari sepenuhnya benar, sampai dengan sepenuhnya salah. Dengan teori himpunan fuzzy, suatu objek dapat menjadi anggota dari banyak himpunan dengan derajat keanggotaan yang berbeda dalam masing-masing himpunan. Konsep ini berbeda dengan himpunan klasik (crisp). Teori himpunan klasik tergantung pada logika dua nilai (two valued logic) untuk menentukan apakah sebuah objek merupakan suatu anggota himpunan atau bukan. (Kusumadewi, 2010:1)

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu (Kusumadewi, 2010:15) :
1. 
Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti : Muda, Tua, Parobaya.
2.  Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel seperti : 40, 25, 50.
Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami system fuzzy, yaitu :

1.   Variabel Fuzzy

Variabel fuzzy merupakan variabel yang akan dibahas dalam suatu sistem fuzzy. Contoh : umur, temperatur, permintaan.
2.   Himpunan Fuzzy
Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.
Contoh :
a.    Variabel umur, terbagi menjadi tiga buah himpunan fuzzy, yaitu: muda, parobaya, dan tua.
b.   Variabel temperatur, terbagi menjadi lima buah himpunan fuzzy, yaitu: dingin, sejuk, normal, hangat, dan panas.
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Gambar 1. Himpunan Fuzzy Temperatur (°C) (Kusumadewi, 2010)

3.  Pembahasan
3.1 Deskriptif Aplikasi

        Sistem ini adalah suatu produk yang berfungsi untuk memudahkan calon siswa dalam menemukan sekolah menengah keatas (SMK) yang mereka inginkan. Aplikasi ini hanya bisa di jalankan di web browser. Didalam aplikasi ini terdapat informasi dan data sekolah yang akan ditampilkan guna mendukung calon siswa untuk menentukan sekolah dengan kriteria yang diinginkan.
3.2 Desain Sistem
Tahapan desain sistem aplikasi dapat di gambarkan dengan Flowchart sebagai berikut :
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Gambar 2 FlowChart Alur Kerja Aplikasi
Proses pertama dalam flowchar yaitu user memilih menu spk untuk mengetahui dimana user akan menemukan sekolah menengah keatas melalui semua data dan kriteria yang sudah diinputkan. User juga dapat melihat seluruh daftar sekolah yang ada di dalam sistem. Ada beberapa menu yang di suguhkan oleh sistem. 1) menu SPK yang berfungsi untuk mendeteksi kriteria yang akan di hitung kedalam metode fuzzy untuk didapatkan hasilnya. 2) Hasil Rekomondasi yang berfungsi untuk mengetahui hasil dari hasil perhitungan yang telah diinputkan di dalam menu SPK. 3) Daftar Sekolah berfungsi sebagai informasi dari seluruh SMK yang ada di Malang.
3.3 Desain Model Fuzzy
Jumlah kriteria yang digunakan dalam penelitian ini ada delapan kriteria yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu kriteria fuzzy dan nonfuzzy. Beberapa kriteria yang termasuk dalam kriteria fuzzy antara lain : SPP perbulan, daya tampung, fasilitas, dan ekstrakurikuler, uang gedung, dan nilai UN. Sedangkan kriteria nonfuzzy antara lain : status dan jurusan. Admin mempunyai hak penuh untuk melakukan modifikasi data sistem (insert, edit, delete) dan melakukan perubahan nilai batas dari himpunan fuzzy.

Calon siswa mengisi formulir identitas pengguna yang meliputi nama, spp, daya tamping, uang gedung, fasilitas, ekstrakurikuler, jurusan, status dan nilai Ujian Nasional (UN) SMP. Nilai UN dan status akan digunakan sebagai proses pencarian rekomendasi pertama sehingga apabila nilai UN minimal pada proses penerimaan siswa baru pada tahun sebelumnya dari sebuah sekolah > dari nilai UN pengguna, sekolah tersebut tidak akan direkomendasikan. Selanjutnya, pengguna memilih himpunan dari kriteria fuzzy dan nonfuzzy yang telah ditentukan oleh sistem, serta memilih operator fuzzy yang akan digunakan. Pengguna nantinya akan memperoleh hasil keluaran berupa rekomendasi sekolah dengan nilai rekomendasi yang diberikan oleh system.

Ada beberapa hal yang harus ditentukan terlebih dahulu dalam membangun sistem fuzzy yaitu kriteria, himpunan fuzzy serta fungsi keanggotaan. Dalam penelitian ini setiap kriteria fuzzy terdiri dari 3 himpunan fuzzy yang masing-masing memiliki fungsi keanggotaan. Fungsi keanggotaan yang digunakan antara lain : fungsi linear turun, segitiga dan linear naik.
Jenis fungsi keanggotaan yang digunakan menentukan jumlah batas yang telah ditentukan. Jenis fungsi linear turun atau linear naik memiliki dua batas, yaitu batas bawah dan batas atas, sedangkan untuk himpunan dengan jenis fungsi segitiga memiliki tiga batas, yaitu batas bawah, batas tengah, dan batas atas. Metode fuzzy model tahani tersusun atas 4 tahapan, yaitu :

· Fungsi Derajat Keanggotaan Variabel SPP

Fungsi derajat keanggotaan dari variabel SPP didefinisikan pada gambar dibawah ini



Gambar 3. Fungsi Keanggotan SPP
Untuk menghitung nilai µ SPP, dapat dinyatakan dalam persamaan di bawah ini
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· Fungsi Derajat Keanggotaan Variabel Daya Tampung
Fungsi derajat keanggotaan dari variabel Daya Tampung didefinisikan pada gambar dibawah ini


Gambar 4. Fungsi Keanggotan Daya Tampung
Untuk menghitung nilai µ daya tampung, dapat dinyatakan dalam persamaan di bawah ini
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· Fungsi Derajat Keanggotaan Variabel Uang Gedung

Fungsi derajat keanggotaan dari variabel uanggedung didefinisikan pada gambar dibawah ini



Gambar 5. Fungsi Keanggotan Uang Gedung


Untuk menghitung nilai µ uang gedung, dapat dinyatakan dalam persamaan di bawah ini
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· Fungsi Derajat Keanggotaan Ekstra Kurikuler

Fungsi derajat keanggotaan dari ekstra kurikuler didefinisikan pada gambar dibawah ini



Gambar 6. Fungsi Keanggotan Ekstra Kurikuler

Untuk menghitung nilai µ Ekstra Kurikuler, dapat dinyatakan dalam persamaan di bawah ini
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· Fungsi Derajat Keanggotaan Fasilitas

Fungsi derajat keanggotaan dari fasilitas didefinisikan pada gambar dibawah ini



Gambar 7. Fungsi Keanggotan Fasilitas

Untuk menghitung nilai µ Fasilitas, dapat dinyatakan dalam persamaan di bawahini
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3.4 Implementasi Program
Proses pengimplementasian pada perangkat lunak ini meliputi persiapan, implementasi proses serta implementasi antarmuka. SPK Rekomondasi Pemilihan SMK ini diimplementasikan menggunakan perangkat dengan spesifikasi hardware dengan prosessor : Intel Core 2 Duo, Ram : 2GB.
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Tampilan Halaman menu utama ini menampilkan tampilan awal system pendukung keputusan saat dibuka. Dalam tampilan aplikasi Menu Utama menggunakan latar belakang (background), warna-warna dasar. Terdapat menu home, prediksi sekolah, data sekolah, dan hasil pemilihan sekolah. Dengan masing-masing memiliki fungsi yang berbeda-beda. Menu ini dikhususkan sebagai pengenalan SPK rekomondasi sekolah.

Gambar 8 Menu SPK Rekomondasi SMK
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Dalam halaman menu Prediksi Sekolah ini menampilkan proses input data bagi pengguna untuk mendapatkan hasil dimana user akan menemukan sekolah dengan kriteria yang diinginkan.
Gambar 9 Menu Profil Pengembang
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Gambar 10 Menu Hasil Prediksi
Dalam halaman menu Hasil Prediksi ini menampilkan dimana user akan direkomondasikan oleh sistem untuk mengetahui sekolah yang diinginkan menurut kriteria yang sudah diisikan di menu sebelumnya. 
3.5 Listing Program


Ini adalah potongan source dari program SPK Rekomondasi SMK
Gambar 11 potongan script menu score
$tot = (($nspp*$spp1)+($ntampung*$tampung1)+($nfasilitas*$fasilitas1)+($nekstra*$ekstra1)+($nug*$ug1))/($spp2+$tampung2+$fasilitas2+$ekstra2+$ug2);

$filtersek = mysql_query("select * from datasekolah where min_UN < $un and status = '$status'");

while($fil=mysql_fetch_row($filtersek))

{$x = $fil[3]-$tot;


$simpan = mysql_query("insert into hasil (nm_sekolah,nilai,nm_jsan,status) value ('".$fil[0]."','".$x."','".$njsan."','".$status."')");

}

echo "

     <script type=\"text/javascript\">

     window.location = \"index.php?page=pengumunan\"


 ;

     </script>";

?>   }
3.6 Uji Coba Program

Seorang calon siswa bernama Hani, berjenis kelamin laki-laki, beralamat di Malang dan memiliki nilai UN SMP 70. Kriteria fuzzy yang dipertimbangkan dalam memilih sekolah adalah, SPP sedang, uang gedung murah, daya tampung banyak, fasilitas sangat lengkap dan ekstra sangat lengkap. Operasi kriteria fuzzy yang digunakan adalah AND.

Langkah I
Nilai UN calon siswa adalah 70, sehingga sistem akan menampilkan sekolah yang nilai UN minimalnya > 69. Sekolah yang mensyaratkan calon siswa memiliki nilai UN < 70 akan diabaikan oleh sistem. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 1
Tabel 1 Data Nilai UN minimal Sekolah
	NSS
	Sekolah
	UN Minimal

	302046002011
	SMK 1
	75

	302046002012
	SMK 2
	60

	302046002013
	SMK 3
	70

	302046002014
	SMK 4
	65

	302046002015
	SMK NASIONAL
	80

	302046002016
	SMK PGRI 5
	75


Langkah II

Kriteria  fuzzy  yang  dipertimbangkan  dalam  memilih  sekolah  adalah  SPP sedang, daya tampung banyak, uang gedung murah, fasilitas sangat lengkap. Operasi kriteria fuzzy yang digunakan adalah AND. Sistem akan melakukan pencarian rekomendasi sekolah yang derajat keanggotaan SPP sedang > 0 AND derajat keanggotaan uang gedung > 0 AND derajat keanggotaan daya tampung banyak > 0 AND derajat keanggotaan fasilitas sangat lengkap > 0 AND derajat keanggotaan ekstra kulikuler sangat lengkap > 0. Berikut ini adalah simulasi hasil penyaringan rekomendasi  sekolah tahap  ke-2.  Sekolah yang memenuhi kelima syarat kriteria tersebut akan  ditampilkan  seperti  terlihat pada table 2
Tabel 2 Simulasi Hasil Penyaringan Rekomendasi Sekolah
	Data
	NSS
	SPP  SEDANG
	Uang Gedung 

Murah
	Daya Tampung
Banyak
	Fasilitas Sangat Lengkap
	Ekstra Sangat Lengkap

	1
	302046002011
	0.682
	1
	1
	1
	1

	3
	302046002013
	0.680
	1
	1
	1
	1


Dari tabel di atas terdapat 5 hasil rekomendasi sekolah sementara yaitu data ke-1 dan 2 Data yang lain tidak termasuk hasil rekomendasi karena  calon siswa memilih operator atau model rekomendasi AND sehingga apabila ada salah satu nilai derajat keanggotaan himpunan dari kriteria fuzzy yang telah dipilih = 0, maka sekolah tersebut tidak direkomendasikan. Pengguna memilih operator AND sehingga untuk menghitung nilai rekomendasi sekolah diperoleh dengan mengambil nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan- himpunan yang bersangkutan.
Sebagai contoh pada data ke-12 akan dihitung nilai rekomendasi sebagai berikut

Nilai rekomendasi = min (0.682, 1, 1, 1, 1) = 0.682
Jadi, nilai rekomendasi sekolah dengan NIS 302046002012 adalah 0.682.
Hasil rekomendasi sekolah adalah sekolah yang memiliki nilai rekomendasi > 0, sehingga ada 2 kandidat hasil rekomendasi sekolah yang disajikan dalam tabel 3 
Tabel 3 Tabel Hasil Rekomendasi Tahap ke-2
	NSS
	Sekolah
	Nilai Rekomendasi

	302046002012
	SMK 1
	0.682

	302046002013
	SMK 3
	0.680


Langkah III
Kriteria nonfuzzy yang dipertimbangkan dalam memilih sekolah adalah ada Jurusan dan Status Sekolah. Kelima hasil di langkah ke-2 merupakan sekolah umum yang memiliki jurusan dan status sekolah negeri, sehingga hasil  rekomendasi   tetap   dan ditampilkan berdasarkan peringkat nilai rekomendasi yang lebih tinggi sehingga urutan hasil rekomendasi disajikan dalam tabel 4
	Nama Sekolah
	Jurusan 
	Nilai Rekomondasi
	Status

	SMK 1
	Multimedia
	0.682
	Negeri

	SMK 3
	Multimedia
	0.680
	Negeri


3.7 Grafik Hasil Kuisioner
Setelah dilakukan demo program di peroleh hasil angket dari 5 pertanyaan yang diisi oleh mahasiswa, sebagai berikut :

Gambar 12 Grafik Hasil Kuisioner
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4. Kesimpulan
Dari uraian, hasil uji analisa, dan penjelasan secara keseluruhan maka dapat diambil kesimpulan mengenai pembuatan SPK rekomondasi pemilihan SMK didapatkan bahwa dengan adanya program ini dapat membantu calon siswa baru memilih pilihan sekolah sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
5.   Saran
Untuk perkembangan dari judul skripsi “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan SMK Menggunakan Metode Fuzzy Logic” maka penulis menyarankan bahwa dalam pengembangan aplikasi tersebut kedepannya bisa di jadikan kedalam bentuk aplikasi mobile supaya siswa dapat mengaplikasikannya dengan cepat dan mudah. Serta di tambahkan jarak dan lokasi sekolah yang ada di dalam sistem. Dan dapat dikombinasikan dengan metode lain agar mendapatkan hasil lebih akurat.
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